BAB:II

BIOGRAFI AR. FACHRUDDIN

A. GENBOLOGI AR. FACHRUDDIN

Pak AR lahir di Olang Purwangaq, Pakualam Yogya -
karta 14 Februari 1916 M atau 9 Rabiulakhir 1334 E atau
9 Bakdamulud 1846 tahun Je. KH Abdul Razaq Fachruddin -
yang lebih akrad dengan panggilan Pak AR adalah putra
mantan Lurah Naib Pakualaman.15) Ibunya bernama Maimu -
nah binti KH Idris dan ayahnya KH Fachruddin, Dari sang
ayash inilah ilmu agama diperoleh, ulama terkemuka dari
Bleberan, Banaran, Galur, Brosot, Adikarto, Kulon Proge,

Yogyaka!‘ta.

Semasa kecilnya, Pak AR hidup bersama 11 orang
bersaudara dalam suasana penjajahan. Namun semangatnya

untuk belajar tidak pernah berkurang.’G)

Sejak kecil Pak AR dididik dalam lingkungan
Muhammadiyah. Pendidikannya sejak usia mnds. memang lebih.
banyak di sekolah-sekolah agama. Sehingga dari sinilah
bekal ilmu agama diperolehnya, yang kelak o ... merupaksan
bekal bagi dakwah-dakwah beliau.

Mulai meniti karier adalah dengan menjadi . guru.

15)

, Riwayvat Hid Pak AR, Kedaulatan Rakyat »
Sabtu 18 Marep 1995 513 Syawal 1927).
16)Muhijab,’Dwijoutomo, Catatan Takziyah KH AR Fach =
ddin Dakwah Menye jukkan dari Sosok Tawaaguk, Pelita, Sab-
tu-Minggu, 18-19 Earet 1995. 10
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Dan pada waktu itu pekerjaan sebagai guru adalah peker -
jaan cukup terhormat dan beribawa. Dunia pendidikan yang
digelutinya dengan menjadi guru ini mampu  menumbuhkan

seorang AR Fachruddin tumbuh menjadil pendidik yang baik17)

Pada tahun 1937, ' Rak.AR -sidah mengajar di;_iOgaﬁ
Illir Palembang Sumatera Selatan. Ketika sedang berlibur
Ramadhan, oleh ibundanya dijodohkan dengan Sitl Komari -
yah, putri Kyai Abu Amar, Keduanya menikah - berdasarkan
rembuk tuwa pada 1 Desember 1938. Waktu 1itu Pak AR ber
usia 22 tahun, dan siti Komariyah berusia 17 tahun.Namun
karen~ Siti KEomariyah masih harus meneruskan belajarnya,
Pak AR tidak menga jaknya kemball ke Palembang. Baru pada

tahun 1940, Pak AR memboyong isterinya ke Palembang.18)

Lima tahun setelah menikah, 1lahirlah anak Yysng
pertama. Pasangan ini dikaruniai 7 orang anak, empat
laki-laki dan tiga perempuan.19) Yaitu Wasilah (51) yang
menikah dengan Drs, H Sutrisno Muhdam memberinya  empat
cucu, satu puteri dan tiga putera. Putera keduanya lahir
di Yokyakarta, Sukriyanto (50), menikah dengan Dra. Kha-

1ifah, dan memberinya lima cucu.

Anak ketiganya, Siti Zahanah (47), menikah dengan
almarhum Sadikin, dan dikarunial tiga anak.Putia-keempat

1T)Emha Alnun Nadjib dkk, Pak AR Profil K%ai Yang  Me-
rakyat, Dinamika, Yogyakarta, 1995, halaman 119.

18)H ThHobari HR / Tresnawati, Tokoh Kharismatik Yang
Humori 5 Suara Merdeka, Sabtu 18 Maret 1995, halaman

1%

Suparno S Adhyah, Pak AR Di Mata Sang Isteri Tidak
Pernah Marah Tidak Punya Rumah, Kedaulatan Rakyat, Minggu
26 Maret 1995 (24 Syawal 1927).
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Lutfi Purnomo (45), menikah dengan Barkah Setiawati, me-
lahirken dua orang putera. Putera kelima Farchan (42) ,
menikah dengan Dra. Budi Hartati dan memiliki tiga oxang
putri., Putore keenam, Fauzi (39), menikah dengan Uun
- Ilmiyati dan dikaruniai dua puteri. Puteri bungsunya ,
Siti Wasthiyah (37), menikah dengan Ir. Agus Purwantara,

dan memiliki dua anak.zo)

Dalam kehidupan: sehari-hari Pak AR sungguh priba-
di yang tawadlu lagi zuhud. Ramah dan jauh dari kemewa -
han. Kyai yang beristeri satu, berputera tujuh dan telah
bercucu lebih dari selasin ini tinggal di rumsh tua,

milik persyarikatan, di jalan Cik Ditiro 19 YogyakartaZ')

Pak AR adalah figur seorang pemimpin yang mumpuni
terbuka dan relistis. Beliau sungguh menyadari peran apa
yang -sebalknya beliau mainkan di negeri Republik yang
berdasgrkan Pancasila ini. Bagaimana bersikap, berucap ,
dan bertindak dalam pergaulan antar umat beragama dan
antar ulama dan umara. Sebagai ulama yang saleh Pak AR
menghayati benar makna perintah sepotong firman s "UdTuu
jlaa sabili rabbika bilhikmah ..." (Serulah manusia ke
jalan Tuhanmu dengan bijak dan pelajaran yang baik serta
diskusi yang baik). Sebagai orang Jawa yang . dibesarkanm

éﬁ)x Thohari HR / Tresnawati, Tokoh Karismatik Ya
Humor%gs Suara Merdeka, Sabtu 18 Maret 1995, halaman 1V.
T)Enhe Aindn Nadjib dik, Pak AR Profil Kyai Yan
Merakyat, Dinamika, yogyakarta, 1995, halaman 104.
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di alam pedesaan, beliau pshami ajaran filosofis "nglu -
rug tanpo wadyo bolo, menang datan ngasorake® (berjuang -

tanpa kekerasan, menundukkan tanpa menghinakan). 22)

Menurut Amien Rais, ada tiga hal yang terdapat
dalam pribadi Pak AR, Pertama Pak AR merupakan orang Jg
bersaha ja atau sederhana."Beliau tidak punya apa-ape ,
tidak punya rumah magrong-magrng, melainkan hanya iman,

taqwa dan amal saleh", jelasnya.

Kedua, kata Amien, Pak AR meningglkan sifat ke
jujuran. Pribadi almarhum merupakan orang yang sangat
jujur. Sedangkan yang ketiga adalah sifat keikhlasannya.
"Pak AR identik dengan keikhlasan dimana beliau telah
mendaki gunung dan menuruni lembah untuk . 2-3ala® dan

23)

semata-mata 1illahita'ala.

Sulitnya menggambarkan pribadi luhur Pak AR,
sampai-sampal Emha, sang budayawan kita 1itu, mengan jur
kan kepada kita semua untuk "malu" bersimpuh di depannya
Pak AR. Mengapa ? Sebab disaat para pemimpin dapat meng-
gadaikan kepemimpinannya, ataupun __dizaat _. seseorang
sedang menjabat jabatan tertentu dapat menjual ~_ jabatan
nya, dsb, dsb ... namun Pak AR justru sebaliknya. Pak AR

melawan arus menuju jalannya dan kepribadiannya.24)

22)1 p 1 4, halaman 102-103.

23)Tim KR, Selamat Jalan Ulama Besar Ribuan Umat Islam
M ntar Jenazah Pak AR Fachruddin, Kedaulatan Rakyat ’
Sabtu 18 Maret 1995 (16 Syaw-~1 19575.

24)grhe Ainun Nadjib dkk, Op=-cit, halaman 10-11.
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D1 organisasi Muhammadiyah, Pak AR men jabat
sebagal ketua selama 22 tahun, yaitu sejak tahun 1968;
1990. Jabatan itu dimulai ketika KH Faqih Usman (ketua
waktu itu) mentnggal dunia sebelum habis " ..périodenya.
Lamanya menjabat ketua membuktikan baghwa figur Pak AR
benar-benar diterima seluruh kalangan, khususnya di or -

ganisasi yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan tersebut.

Pak AR juga dikenal sebagai tokob.yang bljaksana
dan merakyat. Berbagali masalah (dari yang tergolong
berat ssmpai ringan) ditanggapi dengan arif. Sebagai
misal adalah keluarnya UU Keormasan yang mengharuskan
geluruh ormas berasaskan Pancasila. Muhammadiyah sebagal
ormas Islam mampu melewati tantangan ini dengan  bagus.
Pro dan kontra yang sempat muncul, mempu diredam. Bahkan
ketika kemudian Muhammadiyah menerima Pancasila sebagail

asas, perbedaan pendapat soal itu segera hilang.

Untuk masalah yang tergolong "ringan™ seperti -
adanya perbedsan bacaan shalat, Pak AR mengatasinya de-
ngan ketenamgan seorang bapak. Beliau tidak menyinggung
perasaan kalangan d4i luar Muhammadiyah, bahkan di 1luar
umat Islam. Hal itulah yang kemudian merupakan perasaan
simpatik masyarakat. Figur Pak AR seolah-olah tidak
bisa digantikan.

Lamanya menjabat sebagai ketua PP Muhammadiyah,

juga menyebabkan Pak AR selalu diidentikkan dengaa armas

tersebut. Ketika beliau berceramah, maka isi ceramah itu
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dianggap sebagai suara organisasi Muhammadiyah., Apalagi,
Pak AR memiliki gaya bicara yang khas. Tidak meledak
ledak, tetapi tenang, menghanyutkan den sampai sasaran.

Gaya itulah yang fétap diingat masyarakat sampal
gsekarang. Karena figur Pak AR diidentikkan dengan Muhap=-
madiyah, maka organisasi itupun dikenal sebagal organi -
sasi yang kalem, tetapf punya program Kkerja yang pasti.
Bukan hanya organisasi yang pandai berbicara tanpa meang-

hasilkan sesuatu.

Salah satu pesan menarik yang pernah disampaikan
Pak AR adalah soal kepemimpinan di Muhammadiyah. "Pimpi
nan Muhammadiyah jangan disisipi _kepentingan pribadl ,
misalnya ingin menjadi DPR. Memimpin Muhammadiyah jauh
lebih mulia dari itu. Memimpin Muhammadiyah bukan hanya
memimpin organisasi, tetapl juga memimpin umat.® Pesan
ini disampaikan pada peletakan batu pertama pembangunan
gedung Pimpinan Dgerah Muhammadiyah (PDM) Kodya Yogyakar
ta awal bulan Janiari 1995 lﬁlu.

Pesan itu menandakan bahwa Pak AR memang mengem =
bangkan prinsip keikhlasan dalam memimpin Muhammadiyah.
Li11hi ta'ala. Semua hanya karena Allah. prinsip itu
memang sudah menjadi salsh satu ajaran Islam dalam soal
kepemimpinan. Dengan ini saja menandakan bahwa Pak AR
benar-benar ingin mengembalikan segala sesuatu kepada

al Qur'an dan Hadist, disaat manusia mulai berebut harus
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berebut memenuhi kebutuhan hidupnya.aS)

Bagi warga Muhammadiyah khususnya, sosok Pak AR
merupakan nakhsda yang mahir dan mampu membaca kemana
arah angin bertiup. Dimana beliau mampu mengatasi perso-
alan-persoalan yang terus bergejolak dalam organisasi
Muhammadiyah dengan ketokohan, gaya seérta . pemikirananya
yang sudah banyak diketahui.

Di luar kalangan Muhammadiyah, Pak AR :jvga merupa
kan tokoh yang disegani oleh berBagai kalangan, baik di
kalangan pemerintah, tokoh agama atau organisasi kemasya
rakatan dan keagamaan yang lain, maupun : - -.maayarakat

Menginjak masa senja, banyak persoalan yang ai
renungkannya, Muhammadiyah sebagai organisasi yang sem -
pat membesarkannya menjadi semakin besar, disyukurinya. .
Namun keprihatinan muncul, perjalanan Muhammadiyah tidak
gserta merta menjsdikan warganya mencintal perayarikatan.
Orang-orang yang terlibat di persyarikatan hanya memakai
baju Muhammadiyah, tapi tidak menjadikannya sebagal Jiwa

dalam dirinya.

Karyawan di lingkungan perguruan Muhammadiyak,
dosen, dekan,dan para pembantunya hanya mengenakan baju
Muhammadiysh ketika menjadi pegawal. Sekembalinya ke

masyarakat tidak serta merta menjabarkan seluruh aspek

25)1-4--, Meneladani Kepemimpinan Pak AR, Bernas, Sabtu
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kehidupan atas dasar semangat organisasi.

Pada Muharram:i414 H sempat juga direnung-renung,
mengapa masyarakat Indonesia makin kehilangan mubaligh
dan mubalighah yang menggerakkan kembali pengajian Al-

Qur'an da As Sunnah kepada ajaran Islam yang benar.

"Mengapa @ekarang justru timbul kelompok-kelompok
yang merangsang perpecahan sesama Muslim / Mengapa saat
ini tumbuh kelompok-kelompok yang membesar-besarkan khu-
rafat, tahayul dan model-model kehidupan kesaktian-ke -
gaktian. Membesarkan kanuragan, tenaga dalam, membesar
kan keramat-keramat, membesarkan kyail yang -tidak _berdadsa,
tidak shalat, mabuk, berzina dengan mnak.didiknya karena
kyainya dianggap wali. Mungkinksh wali-wali itu Waliyu -
11ah, tentu tidak mungkin,®™ paparnya waktu itu.

Keprihatinan Pak AR saat itu beralasan mengingat
perkembangan yang terjadi pada akhir-akhir ini, Selain
perkembangan organisasi juga perjalanan masyarakat yang
semakin disibukkan dengan segala urusan dunia dan benda.
Pola kehidupan materlalistis sedemikian mengge jala dai
masyarakat beragama, sehingga mengurangi semangat juang

dan kecintaannya kepada kehidupan akhezat.zé)

Demikianlah, Pak AR memang guru yang baik, orang
tua yang baik,'pemimpin yang baik. Pribadi ikhlas yang

§767)141ul'15.jab/Dwi,jout:omo, Catatan Takziyah KH AR Fach-
ruddin Dakwah Menye jukkan Dari Sosok Tawadluk, Priita, Sab-
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patut diteladani. Sebagal pemimpin yang kesembilan PP
Muhammadiyah ini, sebagal pemegang kemudi organisasi -

Islam, tetsp konsisten antara ucapan dan perbuatan.

Ilmuwan terkemuka Mitsuo Nakamura menyebut Pak AR
menga Jarkan manusia harus hidup bersama dalam keharmoni-
san. Apa yang dicoba untuk diperbuat Pak AR dalam pidato
nya adalah memberi: interprétasi baru’ terhadap . temaztema
etik Jawa tradisional yang sudah dikenal kebanyakan I -
orang. Pak AR, kata Geertz, mencoba membuat para hadirin
yang orang Jawa sadar, bahwa tema-tema yang sudah dike -
nal ini sesungguhnya banyak mempunyai arti agama yang
lebih mendalam dsripada sekedar kebljaksanaan umum, Etik
adalah perintahnya Allah untuk umat manusia, Pergaulan
yang baik mempunyai nilai. Dan mentaati perintah-Nya

dalam mengabdi kepada-Nwa.27)

Itulah Pak AR, semua orang simpati kepadanya,
karena ikhlas dan bersemangat " hidup dan mati  semata-
mata untuk Allah”, Dan kini Pak AR yang telah tiga kalil
pergl haji ke tanah suci Makkah, pada tahun 1964, 1981
dan 1992, telah kemhali keharibaan Allah. Kesehatan Pak
AR tampak mulai mundur sejak terkena serangan stroke
pertama kali pada tanggal 21 Agustus 1988. Karena penya~
kit ini pula beliau sempat dirawat di R3 PKU Muhamadiyah

gelama 40 hari. Setelah itu berubat jalan di RSPAD Gatot

’]Emha Ainun Nadjib dkk, Pak AR ‘Profil Kyal Merak =~
yat, Dinamika, Yogyakarta, 1995, halamgn 94.
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Subroto, Jakarta. Dari atas pembaringan Pak AR sempat
menulis surat yang ditujukan kepada Sri Paus yang saat
jtu berkunjung di Indonesia. Tanggal 21 Desember Pak AR
gsempat berangkgt ke Sidney, Australia untuk pengobatanm

lanjutan.

Bolak-balik masuk rumah sakit, . Pak AR terakhir
kali dirawat di RS PEU Muhammadiyah pada tamggal 23
Februari lalu. Enam hari kemudian, tempat perawatan di
pindah ke RSIJ yang memiliki perlengkapan lebih prima.
Sampal kemudian Allah memanggilmya tepat hari Jum'at
tanggal 17 Maret 1995. Semula diduga terkena pembengka =
kan jantung, tetapl sesual hasil pencekan menyeluruh,

Pak AR juga terkena leukimis,2®)

Hingga wafatnya, banyak kenangan dan tauladam -
yang telah diberikan Pak AR, Semuanya menggambarkan dari
sebuash perjalanan seorgng anak manusia yang penuh kese -

jukan, keteduhan, kebapakan dan kesabaran.

B. PENDIDIKAN YANG DITEMPUH

Pendidikan dasarnya dimulsi. ketiks memasuki Stam-
dar School Muhammadiyah di Bausasran sampal kelas 11,
kemudian pindah ke sekolah yang sama (SDM) 41 Pringgan
kotagede, sebelah tenggara Yogyakarta, hingga tamat pada
tabun 1928, 29)

28)_____. . Hibuan Pelayat Hadiri Pemakaman Pak AR _ »
Kompas,)Sabtu 18 Maret 1995
29

, Riwayat Hid Pak AR, IKedaulatan Rakyat »
Sabtu 18 Maret 1995 513 Syawal 1927)
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Setamat dari pendidikan dasar Pak AR melanjutkan
ke Madrasah Mu'allimien Muhammadiyah, Temansari, Patang-
puluhan, Yogyakarta. Dua tahun kemudiasn ia mencari tam -
bahan ilmu dengan mengaji kitad kuming, sorogan. Pada
awalnya belajar dari sang ayah KH Fachruddin, kemudian
meneruskan kepeda KH Abdul Rasyad dan KH Abu Amar di

Bleberan Kulon Progo.

Kitab-kitab yang dikuasainya saat itu meliputi
Matan Taqrib, Syarah Taqgrib, Qrul Ghaist, Jumuriyah dan
masih banyak lagi pengaljian-penga jian :scrogan yang dida-
pat dari Madrassh Wustho Muhammadiyah, Wanapati, Semiga-

galuh Kulen Progo.

Sepeninggal sang ayah pada tahun 1930, ._ Pak AR
masih melanjutkan belajar di Madrasah Muhammadiyah Wana-
pati. Lima tahun kemudian, pada tahun 1935 mengantarkan
dirinya pindah ke Yogyakarta masuk Madrasaeh ..~ _. Tabligh
School yakni Madrasah Mubalighien Muhammadiyah IIT di
Suronatan Yogyakarta. 0) Pendidikan terakhirnya adalah
Darul Ulum, semacam SPG Muhammadiyah di Sewugalur Brosot.

Demikianlah pendidikan yang ditempuh oleh Pak AR

Dari uraian diatas dapat diketahui bshwasannya gse jak
kecil Pak AR dididik dalam limgkungan Muhammadiyah dan
tentunya pendidikan yang ditempuh.lebih banyak di seko -
lah-gekolah agama. Dissmping itu ilmu agsma yang dipero-
3Ojnuhijab/Dwijoutomo, Catatan Takziysh KH AR Fach-
ruddin Dakwah Menyéjukkan Dari Sosok Tawadlu, Pelita, Sab -

tu-H;nggu. 18-19 Maret 1995.
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leh dari bangku sekolah, beliau juga banyak belajar agama
langsung kepada ayahnya KH Fachruddin dan pada beberapa
kyal di beberapa pondok pesantren.

C. PERJALANAN KARIER: "

Pak AB terjun A1 masyarakat sebagai "anak panah"
Muhammadiyah, mula-mula menjadi guru éi SD ' Hunhammadiyah
dan Wustho Mu'allimien di Talangbalai Tanjungrgja Ogan
Komering Ilir (OKI), Palembang, Sumatera Selatan pada
tahun 1935. Tiga tahun kemudian mengajar ditingkat pendi-
dikan yang sama di Ulakpace Musi Ilir Sekayu Palembang
hingga tahun 1941, HIS Muhammadiyah sungai Lais Sungai
Garong Palembang 1942, dan di Muara Meranjat "-Tanjungraja
OKI hingga 1944.

Setelah mengembara selama 1i tshun di Sumatera
Selatan, Pak AR kemball ke Jawa dan menjadi - - guru di
Sekolah Guru Muhammadiyah Sewugalur Brosot Kulon Progo
hingga tahun 1946.31)

Ketika terjadl perang kemerdekean, Pak AR . aktif
sebagal anggota laskar Rakyat Barisan Sabilillah,selanju.
nya anggota Hizbullah Badan Keamanan Rakyat dan akhirnya
menjadi anggota Bataliyon 39 TNI dapat pangkat Letnan
Dua.az) Di bawah pimpinan H Dawam Rozi.

Sedangkan kariernya sebagai pegawal megeri dimulai

31)------, Riwa%at Hidup Pak 2R, Kedaulatan Rakyat, -
Sabtu 18 Maret 199 1 yawal 19 .

32)=-----, Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 5, PT
Cipta Adi Pusaka, Jakarta, 1990, halaman 243.
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ketika menjadi Kwituwo Kalurahan Banaran Galur Kulon _ =
Progo (1946-1947), Ajung Penghulu Eabupaten Adikerto di
Wates Kulonprogo, Kepala Kantor Urusan Agama Kabupatem
Kulon Prpga di Sentolo (1948-1950).

Selama sembilan tshun (1950-1959) menjadi pegawai
Jawatan Adama Propinsi DIY yang berkantor di Kagatiban.
Tahun 1959 menjabat kepala Kantor Penerangan Agama Pro -

pinsi Jawa Tengah di Semarang,33)

Tahun 1962 mulailah karier di lembaga pendidikan
tinggi, mengajar Isomologi di Universitas Sultan Agung
(UNISULA), FKIP Universitas Diponegoro (UNDIP) dan STO

Negeri Semarapg.34)

Tahun 1964 beliau kembali ke Yogyakarta menjadat
Kepala Kantor Penerangan Agama Propinsi DIY hingga pen-
siun tahun 1972. Tahun 1988-1993 menjadi anggota DPA,>?)
Selain kesibukannya dalan tugas, semangat di - organisasi

nya pun tetap menyala.

Jabatan di organisasi Muhsmmadiyah yang mula-mula
a1 percayakan kepada Pak AR adalah Ketua Daerak Kodya
Yogyakarta (1950-1951), Ketua Wilayah Propinsi DYI (1952
-1953), anggota PP 91953-1956) dan Wakil Ketua PP (1959~
1968). Sejak 1968 hingga Muktamar Muhammadiyah ke 42 di

cm—e—- » Riwayat Hid Pak AR, Kedaulatan Rakyat
Sabtu 18 Maret 1995 (%5 §yawa¥ 1927).
34)Muni Jab /Dwijoutomo, Gatatan ¥akziyah KH AR Fach-
ruddin Dakwah Menye jukkan Dari Sosok Tawadlu, elita, tu
ret 1 .

- nggus 18-19
e » Rivayat Widup Pek AR, Kedaulatan Raryat .
sAabtu 48 maret 1905 (16 Syawal 1927) .
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Yogyakarta Desember 1990 menjabat sebagai ketua PP.36)

Selain di Muhammadiyash, Pak AR sempa® mengisi
acara pengajian malam:Jum'at di1 TVRI Yogyakarta tahum

1975-1985. 3T)

38)1 b1 4

37)M Thohari HR s Tresnawati, Tokoh Krarismatik Yan
Humoris, Suara Merdeka, Sabtu 18 Maret 1995, halaman Iv.



